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Abstrak 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas usaha UMKM 
Malika yang memproduksi keripik singkong dan pisang sale di Desa Sumber Makmur, Kecamatan Lima 
Puluh, Kabupaten Batu Bara. Permasalahan utama yang dihadapi UMKM ini meliputi keterbatasan dalam 
pemasaran digital, tidak adanya identitas rumah produksi, pengemasan produk yang belum menarik, 
serta sistem keuangan yang masih manual. Melalui pendekatan survei, pelatihan, dan pendampingan 
langsung, tim pengabdian memberikan pemahaman mengenai pentingnya branding produk, 
penggunaan media sosial dan marketplace, serta pengelolaan keuangan berbasis aplikasi digital (Kasir 
Pintar). Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman pelaku UMKM 
terhadap strategi pemasaran digital dan manajemen keuangan modern, serta peningkatan tampilan 
kemasan dan identitas usaha. Program ini diharapkan mampu menjadi awal bagi transformasi UMKM 
Malika menuju usaha yang lebih kompetitif dan berkelanjutan di era ekonomi digital. 
Kata Kunci - UMKM, keripik singkong, pisang sale, pemasaran digital, branding produk, manajemen 
keuangan, pengabdian masyarakat 

 
Abstract 

This community service activity aims to improve the business capacity of Malika UMKM that produce 
cassava chips and banana chips in Sumber Makmur Village, Lima Puluh District, Batu Bara Regency. 
The main problems faced by these UMKM include limitations in digital marketing, the absence of a 
production house identity, unattractive product packaging, and a manual financial system. Through 
surveys, training, and direct mentoring, the community service team provided insight into the 
importance of product branding, the use of social media and marketplaces, and digital application-
based financial management (Kasir Pintar). The results of the activity showed a significant increase in 
UMKM actors' understanding of digital marketing strategies and modern financial management, as well 
as improvements in packaging and business identity. This program is expected to serve as the starting 
point for the transformation of Malika UMKM into more competitive and sustainable businesses in the 
digital economy era. 
Keywords - UMKM, cassava chips, banana chips, digital marketing, product branding, financial 
management, community service 
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PENDAHULUAN 
UMKM kuliner lokal merupakan salah satu kekayaan kuliner Indonesia yang patut dilestarikan. 

Dengan mendukung UMKM kuliner lokal, kita dapat menikmati hidangan yang lezat, membantu 

perekonomian lokal, dan melestarikan budaya kuliner Indonesia Sehingga, hal ini dapat memajukan 
perekonomian daerah dan menambah pendapatan daerah untuk kesejahteraan daerah (Permana et 

al., 2024) Berdasarkan berbagai studi, pengembangan UMKM berpotensi meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat dengan menciptakan peluang usaha yang berkelanjutan serta mendukung pemerataan 

ekonomi(Purnanengsi Mas et al., 2023) 

Keberadaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Desa tidak dapat dihindarkan dari 
masyarakat, karena sangat bermanfaat bagi masyarakat sekitar dalam menciptakan kreativitas, 

peningkatan ekonomi atau pendapatan masyarakat serta mampu menyerap tenaga kerja masyarakat 
sekitar(Purwanti et al., 2022). Meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa, membangun keunggulan 

bersaing usaha/industri desa yang berkelanjutan Memberdayakan potensi sumber daya desa dalam 
meningkatkan perekonomian desa (Mane et al , 2022) 

Didesa Sumber Makmur Kecamatan Lima Puluh Kebupaten Batu Bara terdapat UMKM keripik 

singkong dan pisang sale yang bernama Malika. UMKM singkong dan sale Malika Adalah salah satu 
jenis UMKM yang memperoduksi keripik dengan berbahan baku singkong dan pisang lili. Pada UMKM 

ini tidak banyak menjual jenis varian rasa, hanya menjual rasa Original yang di buat pelaku UMKM 
Malika. Namun UMKM ini pernah memproduksi dan menjual varian lain seperti keripik singkong rasa 

jagung, pedas dan manis namun konsumen lebih banyak membeli yang original sehingga pelaku UMKM 

Malika tidak memproduksi varian rasa lain hanya memproduksi varian original dan menambah produksi 
lain seperti pisang saleh. Selain dari permasalahan harga peserta KKN juga menemukan permasalahan 

lain seperti rumah produksi belum memiliki identitas, dari sisi pemasaran yang masih menggunakan 
sitem antar langsung keagen-agen dan tidak ada penggunaan sosial media selain facebook, sistem 

laporan keuangan yang masih bersifat manual sehingga terjadi penerka nerkaan keuntungan dan 
kerugian. 

UMKM yang memasuki era revolusi 5 0 perlu meningkatkan daya saingnya dengan 

menggunakan platform digital Sayangnya, di segmen UMKM, masih ada 10% ekosistem yang hanya 
memanfaatkan teknologi untuk mendukung usahanya Salah satu kendalanya adalah keterbatasan 

sumber daya untuk mendukung pengembangan keterampilan digital Termasuk aspek modal promosi 
untuk memperkuat kualitas produk yang kompetitif Di era revolusi 5 0 dan ekonomi kreatif, memiliki 

perusahaan lebih menarik dibandingkan era ekonomi sebelumnya, karena sudah ada media massa, 

cetak, dan online Aktivitas kami tidak terbatas pada penjualan, tetapi luas dan dapat diperluas berkat 
pertukaran informasi tanpa batas Konten digital adalah pilihan nomor satu saat ini Dari berbagai 

penelitian yang telah disebutkan di atas, jelaslah bahwa penelitian ini mencakup jenis penelitian yang 
berbeda, meskipun beberapa bagian memuat penelitian yang sama pada beberapa topik tersebut 

Namun, ulasan peneliti ini lebih terfokus pada pembentukan peran UMKM dalam pertumbuhan ekonomi 

kreatif hingga saat ini.(Purnanengsi Mas et al., 2023) 
 

METODE  
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan penting dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi, khususnya di daerah pedesaan. Meskipun demikian, banyak pelaku UMKM yang 
menghadapi berbagai tantangan dalam mengembangkan usaha mereka, terutama dalam hal 

pemasaran dan pemanfaatan teknologi digital.(Al Manaanu et al., 2025) 
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Gambar 1. Diagram metode pelaksanan kegiatan 

 
Metode yang kami lakukan dalam pengabdian Masyarakat ini yaitu: 

1. Metode Survei 

Tahapan pertama dalam pelaksanaan program Adalah silaturahmi dan survei ke rumah 
pemilik usaha dan ke tempat rumah produksi yang bertepatan di belakang rumah pemilik usaha 

keripik singkoong dan pisang sale UMKM Malika di Desa Sumber Makmur Kecamatan Lima Puluh 
Kebupaten Batu Bara. Survei ini bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi awal usaha, potensi 

lokal, serta kendala utama yang dihadapi pelaku UMKM(Rival Pahrijal, 2024) Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah observasi partisipatif, wawancara semi-terstruktur, dan pengisian 
kuesioner awal untuk menggali persepsi dan pemahaman pelaku UMKM terhadap pemasaran 

digital(Rahayu et al., 2024). Pada tahapan ini tim pengabdian melakukan kunjungan langsung ke 
Lokasi usaha untuk melakukan observasi dan survey awal. Tujuannya untuk mengidentifikasi 

kebutuhan utama, tantangan yang di hadapi, serta potensi yang dimiliki oleh pelaku UMKM keripik 
singkong dan pisang sale Malika dalam mengembangkan usahanya  Pendekatan personal dan 

dialog interaktif dilakukan untuk membangun kedekatan serta memahami kondisi riil di 

lapangan(Sunarsi et al., 2024) 
2. Perencanaan Program 

Berdasarkan hasil penilaian awal tersebut, tim KKN FE Universitas Asahan kemudian 
Menyusun perencanaan program yang berstruktur dan relavan dengan kebutuhan pelaku UMKM. 

Rencana ini mencakup peningkatan pemahaman tentang pentingnya Identitas rumah produksi 

kerena pada saat kami melakuka n survey tidak ada pedanda atau spanduk dari rumah produksi 
UMKM tersebut sehinga tim sempat tersesat, pengemasan ulang produk, peningkatan pemahaman 

tentang digital marketing dan laporan keuangan.  
3. Pelaksanaan Program  

Selanjutnya masuk pada tahapan pelaksanaan program, tim melakukan pelatihan secara 

langsung yang melibatkan pelaku UMKM dalam peraktek pemasaran digital dan pengelolaan 
keuangan. Materi yang diberikan mencakup strategi pengunaan media sosial seperti Instagram, 

Tiktok, Whatsapp Business dan Marketplace seperti Shopee. Selain itu, dilakukan pula sesi 
rebranding produk, yang mencakup desain kemasan, identitas rumah produksi, serta pemilihan 

logo desain Pada tahap partisipasi dan kolaborasi, tim pendamping terus mendorong keterlibatan 
aktif dari pelaku UMKM. 

4. Pendampingan UMKM 

Tim  mendampingi  secara  aktif  untuk  membangun  kepercayaan  diri  dan menciptakan 
pola kerja yang mandiri dan berkelanjutanTerakhir, dilakukan monitoring dan evaluasi guna 

mengevaluasi dampak jangka panjang dari program. 

Pendampingan 
UMKM

Survei 

Perencanan 
program

Pelaksanan 
program
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh kelompok 18 KKN FE Universits 

Asahan merupakan bentuk nyata kontribusi mahasiswa dalam mendukung perkembangan UMKM lokal. 

Fokus pengabdian ini diarahkan pada peningkatan kualitas produk dan strategi pemasaran melalui 
media sosial bagi UMKM keripik Singkong dan pisang sale Malika  Usaha ini dipilih karena memiliki 

potensi produk unggulan yang khas namun belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi digital dalam 
strategi pemasarannya. Permasalahan utama yang dihadapi oleh pelaku UMKM ini adalah terbatasnya 

kemampuan dalam membuat konten digital serta minimnya pemahaman tentang strategi branding dan 

pengelolaan keuangan yang masih bersifat manual. Hal ini menjadi tantangan yang harus dijawab 
dengan pendekatan yang tepat dan menyeluruh. Pengabdian ini dirancang tidak hanya untuk 

memberikan teori, tetapi juga untuk memberikan praktik langsung yang relevan (Irawan et al., 2024). 
Program ini bertujuan membekali pelaku usaha dengan keterampilan yang aplikatif dan mudah 

diterapkan dalam menjalankan bisnis sehari-hari. 
 

 
Gambar 2. Penjelasan tentang branding produk dan pentingnya logo  

dan kemasan serta marketplace 
 

Selanjutnya setelah melakukan sosialisasi tentang branding produk tim diarahkan untuk 
membantuk packing keripik singkong dan pisang sale UMKM Malika dengan mengunakan kemasan poch 

yang lebih higenis dan dapat di tempatkan di toko-toko atau pasar yang lebih besar serta pemberian 

logo pada kemasan. 
 

 
Gambar 3. Proses packing keripik singkong dan pisang sale 
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Dalam tahap manajemen dan pelaporan keuangan tim melakukan pendampingan dan 
sosialisasi terkait penggunaan aplikasi Kasir Pintar kepada pelaku usaha UMKM malika. Dalam 

menjalankan aplikasi ini, pelaku usaha harus menyediakan data-data yang berkaitan dengan jumlah 

persediaan produk, jumlah produk yang diproduksi dalam satu hari, jumlah produk yang terjual, harga 
jual, dan harga dasar produk. Melalui PPOB, Laporan, Shift, Pengaturan, Referral, Toko Online Saya, 

Pusat Bantuan, dan Pembiayaan. 
Pada fitur Manajemen terdapat manajemen dalam mengatur barang yang diproduksi tidak 

terlalu banyak agar terjadi keseimbangan antara permintaan pasar dan produksinya tersebut. Pada fitur 
Manajemen terdapat Manajemen Stock yang berfungsi sebagai mengatur jumlah barang yang tersedia 

dan jumlah barang yang sudah terjual dan jumlah barang yang hampir kadaluarsa untuk di re-stock 

agar konsumen tidak kehabisa barang tersebut. Selanjutnya ada fitur Pembelian barang dimana fitur 
ini berguna untuk mengecek jumlah barang yang sudah terjual, dan masih banyak fitur dari Manajemen 

ini yang membantu UMKM dalam pengambilan keputusan agar bisnisnya berkembang. 
Selanjutnya terdapat fitur Marketing yang berguna dalam melaksanakan manajemen promosi 

yang baik, sehingga dengan fitur ini mitra UMKM dapat menjadwalkan promosi yang tepat agar 

produknya bisa dilihat oleh para calon konsumen dan yang akhirnya bisa terjual. Fitur ini menyediakan 
analisis pasar kapan waktu yang optimal dalam melakukan promosi. Setelah melakukan Marketing, 

langkah selanjutnya yaitu adanya Fitur Transaksi Penjualan untuk melakukan Transaksi dan melakukan 
Teknik Closing order dengan konsumen agar konsumen membeli produk dari Malika ini. 

Fitur terakhir yaitu fitur keuangan dan akuntasi, Fitur ini berguna untuk mencatat profit dari 
transaksi penjualan produk dan inputan dari UMKM dalam biaya usaha tersebut. Fitur ini dilengkapi 

dengan digital arus laporan akutansi, sehingga pelaku UMKM hanya tinggal memasukkan biaya yang 

dikeluarkan dalam produksi dan kegiatan usaha dan biaya tersebut akan diproses secara digital dengan 
website dan dikombinasikan dengan profit yang didapatkan secara digital dari transaksi digital yang 

dilak- sanakan. Dengan fitur ini para pelaku UMKM dapat melakukan analisis laporang keuangan untuk 
pengambilan keputusan untuk menjalankan usaha tersebut.(Rukmi et al., 2024) 

 

 
Gambar 4. Pemanfaatan Aplikasi Keuangan 

 
Hasil dari sosialisasi pendampingan UMKM keripik Singkong dan Pisang Sale UMKM Malika dapat 

memperluas pemasaran Dimana hasil positif dari pelaku UMKM dalam peningkatan pengetahuan dan 
pemahaman digital dan pentingnya identitas produk. Dalam pembinaan pelaku UMKM berhasil 

memahami konsep pemasaran digital dan cara pengelolaan keuangan dengan mengunakan dan 

memanfatkan aplikasi keuangan. Sehingga dampak dari sosialisasi dan pembinaan yang dilakukan 
bersifat positif termasuk peningkatan penjualan produk, brand, kepercayaan konsumen dan peluang 

kerja sama. Pemberian spanduk sebgai hasil untuk identitas dari rumah produksi.. 



 

Riswan et al, Sosialisasi Pelatihan Pengembangan Keripik Singkong Dan Pisang Sale UMKM Malika Di 

Desa Sumber Makmur Kecamatan Lima Puluh Kebupaten Batu Bara 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 1841 

 
Gambar 5. Pemberian spanduk 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa KKN FE Universitas Asahan 

di UMKM Malika berhasil memberikan dampak positif terhadap pengembangan usaha lokal di Desa 

Sumber Makmur. Melalui rangkaian kegiatan mulai dari survei, perencanaan, pelatihan hingga 
pendampingan, pelaku UMKM mendapatkan pemahaman dan keterampilan baru dalam: Pentingnya 

identitas usaha, seperti pemasangan spanduk dan rebranding kemasan produk. Strategi pemasaran 
digital, melalui pemanfaatan media sosial dan marketplace seperti Instagram, Tiktok, WhatsApp 

Business, dan Shopee. Pengelolaan keuangan yang lebih modern dan akurat, dengan bantuan aplikasi 
Kasir Pintar yang mencakup pencatatan stok, transaksi, laporan keuangan, dan analisis promosi. 

Hasil dari program ini menunjukkan peningkatan pemahaman pelaku UMKM terhadap branding 

produk, pemasaran digital, serta pentingnya laporan keuangan yang rapi. Hal ini berdampak pada 
meningkatnya potensi penjualan, kepercayaan konsumen, dan peluang kerja sama bisnis ke depannya. 

Saran  
1. Konsistensi Penggunaan Teknologi Digital Pelaku UMKM Malika diharapkan terus menerapkan dan 

mengembangkan penggunaan aplikasi keuangan serta media sosial sebagai alat pemasaran utama 

secara konsisten. 
2. Peningkatan Kapasitas Produksi dan Varian ProdukSetelah branding dan pemasaran meningkat, 

pelaku UMKM dapat mempertimbangkan untuk kembali mengeksplorasi varian rasa keripik yang 
pernah diproduksi, disesuaikan dengan tren pasar dan selera konsumen. 

3. Pengembangan Kemitraan dan Jaringan Distribusi Disarankan menjalin kerja sama dengan toko-
toko, minimarket, dan platform e-commerce agar distribusi produk lebih luas dan tidak hanya 

bergantung pada agen lokal. 

4. Monitoring dan Evaluasi Berkala,Perlu adanya monitoring berkelanjutan baik dari pihak kampus 
maupun pemerintah desa untuk memastikan UMKM tetap berkembang dan bisa menjadi contoh 

bagi UMKM lainnya di wilayah tersebut. 
5. Pelatihan LanjutanPerlu diselenggarakan pelatihan lanjutan yang lebih mendalam, khususnya 

dalam pembuatan konten digital yang menarik dan strategi penjualan berbasis data. 
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